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BAB II
TINJAUAN TEORITIS

A.  KONSEP PUBERTAS DAN REMAJA
1. PENGERTIAN PUBERTAS
Pubertas berasal dari kata pubercere yang berarti menjadi matang. Pubertas adalah suatu periode perubahan dari tidak matang menjadi matang (Soetjiningsih, 2007). Pubertas adalah suatu tahap dalam kehidupan remaja yang lebih dilandasi oleh pertumbuhan fisik yang kemudian dikaitkan dengan perkembangan kebutuhan psikologis (Mohamad,2006).
Pubertas adalah masa ketika seorang anak mengalami perubahan secara fisik yang meliputi: perubahan proporsi tubuh, perkembangan ciri-ciri seks sekunder, perubahan psikis dan kematangan fungsi-fungsi seksual. Kebanyakan remaja mengalami pubertas pada usia 11 sampai 14 tahun, tetapi ada juga yang pada usia 10 sampai 17 tahun. Pada anak perempuan, pubertas ditandai dengan menstruasi pertama atau biasa disebut dengan menarche (Sutendy,2007).
a. Tanda-tanda Pubertas
Menurut Desmita (2010), selama pertumbuhan pesat masa pubertasterjadi perubahanfisik dan perubahan psikis antara lain:
1) Perubahanfisik
a) Perubahan ukurantubuh
Tinggi rata-rata anak perempuan pada saat memulai percepatan pertumbuhan adalah sekitar 54 atau 55inci, sedangkan tinggi rata-rata anak laki-laki adalah sekitar 59 atau 60 inci. Karena penambahan tinggi anak laki-laki dan anak perempuan selama masa remaja sekitar 9 atau 10 inci dan setelah itu pertumbuhan relatif lebih sedikit, maka perempuan pada akhirnya lebih pendek dibandingkan dengan rata-rata pria.
Percepatan pertumbuhan badan juga terjadi dalam penambahan berat badan, yakni sekitar 13 kg bagi anak laki- laki dan 10 kg bagi anak perempuan. Meskipun berat badan juga mengalami peningkatan selama masa remaja, namunl ebih mudah dipengaruhi seperti melalui diet, latihan dan gaya hidup umumnya. Oleh karena itu, perubahan berat lebih sedikit dapat diramalkan dibandingkan dengan tinggi.
b)  Perubahan proporsi tubuh
Seiring dengan pertambahan tinggi dan berat badan, percepatan pertumbuhan selama masa remaja terjadi pada proporsi tubuh. Bagian-bagian tubuh tertentu yang sebelumnya terlalu kecil, pada masa remaja menjadi terlalu besar. Hal ini terlihat jelas pada pertumbuhan tangan dan kaki, yang sering terjadi tidak proporsional. Perubahan proporsi tubuh yang tidak seimbang ini menyebabkan remaja merasa kaku dan canggung, serta khawatir bahwa badannya tidak akan pernah serasi dengan tangan dankakinya.

Perubahan-perubahan dalam proporsi tubuh selama masa remaja juga terlihat pada perubahan ciri-ciri wajah, di mana wajah anak-anak mulai menghilang, seperti dahi yang semula sempit sekarang menjadi lebih luas, mulut melebar dan bibir menjadi lebih penuh. Dalam perubahan struktur kerangka, terjadi percepatan pertumbuhan otot, sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan jumlah lemak dalam tubuh. Perkembangan otot dari kedua jenis kelamin terjadi dengan cepat ketika tinggi meningkat. Akan tetapi, perkembangan otot anak laki-laki lebih cepat dan mereka memiliki lebih banyak jaringan otot, sehingga anak laki-laki lebih kuat dari anak perempuan.
c). Perubahan ciri seks primer
Pada masa remaja putri, kematangan organ-organ seksnya ditandai dengan tumbuhnya rahim, vagina dan ovarium (indung telur) secara cepat.Ovarium menghasilkan ova(telur) dan mengeluarkan hormon-hormon yang diperlukan untuk kehamilan, menstruasi dan perkembangan seks sekunder. Pada masa inilah (sekitar usia 11-15 tahun), untuk pertama kalinya remaja wanita mengalami “menarche” (mentruasi pertama). Peristiwa “menarche” ini diikuti oleh menstruasi yang terjadi dalam interval yang tidak beraturan. Untuk jangka waktu enam bulan sampai satu tahun atau lebih, ovulasi mungkin tidak selalu terjadi. Menstruasi awal sering disertai dengan sakit kepala, sakit punggung dan kadang-kadang kejang, serta merasalelah, depresi dan mudah tersinggung.
d). Perubahan ciri seks sekunder
Perkembangan ciri seks sekunder memunculkan tanda-tanda yang membedakan antara anak laki-laki dan perempuan. Pada saat ciri-ciri sekunder muncul, timbul daya tarik dengan lawan jenis dan gairah seksual.
Ciri seks sekunder pada remaja putri :
(1). Pinggul membesar dan membulat sebagai akibat besarnya tulang pinggul dan berkembangnya lemak di bawahkulit.
(2). Payudara membesar dan puting susu semakin menonjol. 
(3). Tumbuh rambut pada kemaluan, ketiak, lengan dan kaki.
(4). Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal dan lubang pori-pori bertambah besar.
(5). Suara menjadi lebih penuh dan merdu.
(6). Kelenjar keringat menjadi aktif dan timbuljerawat.
2). Perubahan Psikis 
a) Keinginan untukmenyendiri
Hal ini terjadi pada umur lebih kurang 12 atau 13 tahun, anak tidak ada perhatian lagi pada teman-temannya, anak mengasingkan diri dari kelompoknya dan lebih senang duduk sendiri di kamar dengan pintu ditutup.
b) Keseganan untuk bekerja
Anak pada masa kanak-kanak selalu sibuk dan nampaknya tidak pernah merasa lelah bekerja atau bermain-main, tapi sekarang nampak selalu lelah. Sebenarnya untuk bekerja hari ini bukanlah disebabkan karena kemalasan atau karena adanya perubahan dalam tingkatan inteleknya tapi akibat dari perkembangan jasmaniah yang berjalan dengan cepat. Biasanya anak sering tidak menjalankan kewajibannya, dan anak dikatakan malas, hal ini menimbulkan rasa tidak senang dalam diri anak dan rasa segan untuk menjalankan kewajibannya.
c)  Kurang percaya diri pada dirisendiri
Pada masa ini anak akan kehilangan kepercayaan terhadap diri sendiri, anak selalu merasa tidak pasti mengenai apakah anak mampu mengerjakan suatu hal. Kadang-kadang untuk menutupi rasa kurang percaya pada diri sendiri, anak mengerjakan hal-hal yang anak ketahui adalah kurang baik sehingga menjadi anak yang nakal.
d) Rasa malu yang berlebihan
Anak perempuan pada masa ini sangat malu terutama apabila terpaksa memperlihatkan badannya, anak menjadi marah sekali jika seorang anggota keluarganya masuk ke kamar saat anak sedang ganti pakaian.

e) Senangmelamun
Anak puber senang sekali duduk melamun. Pada umumnya dalam lamunannya anak mula-mula melihat dirinya sebagai orang yang menderita karena tidak dimengerti dan tidak diperlukan dengan selayaknya.
f) Emosionalitas
Anak dalam masa pubertas sering kali marah-marah dan merasa sedih dan ingin menangis karena sebab-sebab yang kecil saja.Hal ini adalah keadaan-keadaan emosional yang khas bagi anak pubertas.
g) Bersikap tidaktenang
Pada anak masa pubertas, sebab dari tidak senang adalah pertumbuhannya yang cepat dan menyebabkan adanya ketegangan yang mengakibatkan ketidak tenangan pada anak.
h) Merasabosan
Anak akan selalu merasa bosan dengan permainan yang dulu disenanginya. Anak tidak segan-segan menunjukkan rasa bosannya dengan jalan menolak untuk menjalankan keaktifan- keaktifan yang dulu dikerjakannya dengan senang hati.
i) Antagonismesosial
Anak puber mempunyai kebiasaan untuk menunjukkan sikap menentang kehendak orang lain, anak senang bertengkar dengan teman-temannya, mengolok-olok. Mereka bertengkar mulut mengenai hal-hal yang remeh dan yang selalu mencoba menyakiti hatinya.

2.  PENGERTIAN REMAJA
Remaja adalah suatu tahapan antara masa kanak-kanak denganmasa dewasa. Istilah ini menunjukkan masa dari awal pubertas samapi tercapainya kematangan, biasanya mulai dari usia 14 tahun pada pria dan usia 12 tahun pada wanita (Proverawati,2009).
	Remaja atau adolescence berasal dari kata adolescere yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan. Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik emosi dan psikis. Masa remaja yakni antara usia 10-19 tahun adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia dan sering disebut masa pubertas (Widyastuti, 2009).
Klasifikasi remaja Menurut (Widyastuti, 2009) masa remaja dibedakan menjadi 3 yaitu :
1).  Masa remajaawal
Masa remaja awal yaitu umur 10-13 tahun. Psikososial merupakan manifestasi perubahan faktor-faktor emosi, sosial dan intelektual. Maka akibat perubahan tersebut yaitu:
a) Cemas terhadap penampilan badannya yang berdampak pada meningkatnya diri (selfconsciousness). 
b) Perubahan hormonalnya berdampak sebagai individu yang mudah berubah-ubah emosinya seperti mudah marah, mudah tersinggung atau menjadiagresif.
c) Menyatakan kebebasan berdampak bereksperimen dalam berpakaian, berdandan trendi danlain-lain.
d) Perilaku memberontak membuat remaja sering konflik dengan lingkungannya.
e) Kawan lebih penting sehingga remaja berusaha menyesuaikan dengan mode temansebayanya.
f) Perasaan memiliki terhadap berdampak punya gang / kelompok sahabat, remaja tidak mau berbeda dengan teman sebayanya.
g) Sangat menuntut keadilan dari sisi pandangnya sendiri dengan membandingkan segala sesuatunya sebagai buruk/hitam atau baik/putih berdampak sulit bertoleransi dan sulitberkompromi.

2) Masa remajatengah
Masa remaja tengah yaitu umur 14-16 tahun yang ciri-cirinya sebagai berikut :
a) Lebih mampu untuk berkompromi, berdampak tenang, sabar dan lebih toleran untuk menerima pendapat oranglain.
b) Belajar berfikir independen dan memutuskan sendiri berdampak menolakmenncampurtanganoranglaintermasukorangtua.
c) Bereksperimen untuk mendapatkan citra diri yang dirasa nyaman berdampakbaju,gayarambut,sikapdanpendapatberubah-ubah.
d) Merasa perlu mengumpulkan pengalaman baru walaupunberesiko berdampak mulai bereksperimen dengan merokok, alkohol, seks bebas dan mungkinNAPZA.
e) Tidak lagi berfokus pada diri sediri berdampak lebihbersosialisasi dan tidak lagipemalu.
f) Membangun nilai, norma dan moralitas berdampak mempertanyakankebenaranide,normayangdianutkeluarga.
g) Mulai membutuhkan lebih banyak teman dan solidaritas berdampak ingin banyak menghabiskan waktu untuk berkumpul denganteman-teman.
h) Mulai membina hubungan dengan lawan jenis berdampak berpacaran tetapi tidak menjurusserius.
i) Mampuberfikirsecaraabstrakmulaiberhipotesaberdampakmulai peduli yang sebelumnya tidak terkesan dan ingin mendiskusikan atauberdebat.

3) Remaja akhir 
Masa remaja akhir yaitu umur 17-19 tahun yang ciri-cirinya sebagai berikut :
a) Ideal berdampak cenderung menggeluti masalah sosial politik termasukagama.
b) Terlibatdalamkehidupan,pekerjaandanhubungandiluarkeluarga berdampak mulai belajar mengatasi stress yang dihadapi dan sulit diajak berkumpul dengankeluarga.
c) Belajar mencapai kemandirian secara finansial maupun emosional berdampak kecemasan dan ketidak pastian masa depan yangdapat merusak keyakinandiri.
d) Lebih mampu membuat hubungan stabil dengan lawan jenis berdampak mempunyai pasangan yang lebih serius dan banyak menyitawaktu.
e) Merasa sebagai orang dewasa berdampak cenderung mengemukakanpengalamanyangberbedadenganorangtuanya.
f) Hampir siap menjadi orang dewasa yang mandiri berdampak mulai nampak ingin meninggalkan rumah atau hidup sediri.
g) Masa remaja merupakan masa yang begitu penting dalam hidup manusia, karena pada masa tersebut terjadi proses awal kematangan.

3.    SIKAP
a. Pengertian Sikap
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau obyek (Notoatmodjo, 2012). Sikap sebagai suatu tingkatan afeksi baik yang bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek–objek psikologis. Sikap juga dapat diartikan sebagai kecenderungan yang relatif stabil, dimiliki seseorang dalam bereaksi (baik reaksi positif maupun negatif) terhadap dirinya sendiri, orang lain, benda, situasi atau kondisi sekitarnya. Sikap tumbuh diawali dari pengetahuan yang dipersepsikan sebagai suatu hak yang baik (positif) maupun tidak baik (negatif), kemudian diinternalisasikan ke dalam dirinya (Azwar S, 2009).
b. Komponen Sikap
Struktur sikap terdiri dari 3 komponen yang saling menunjang, yaitu :
1) Komponen kognitif, yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal–hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap.
2) Komponen afektif merupakan komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal positif dan rasa tidak senang merupakan hal negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap yaitu positf dan negatif.
3) Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu (Azwar.S, 2009).

c. Tingkatan Sikap
Sikap terdiri dari beberapa tingkatan (Notoatmodjo, 2012) :
1) Menerima (receiving)
Menerima diartikan bahwa seseorang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek)
2) Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap.
3) Menghargai (valuing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
4) Bertanggung jawab (responsible)
	Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi.

d. Sifat Sikap
Sikap dapat bersikap positif dan dapat pula bersifat negatif (Azwar S, 2009).
1) Sikap positif remaja dalam menghadapi perubahan fisik ditunjukkan dengan menjadi bangga atau toleran dengan tubuhnya sendiri, mempergunakan dan melindungi tubuh sendiri secara efektif disertai dengan rasa kepuasan personal, percaya diri.
2) Sikap negatif remaja dalam menghadapi perubahan fisik ditunjukkan dengan tidak percaya diri, ragu – ragu dalam mengambil tindakan, takut dan cemas.

e. Ciri-ciri Sikap
1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan hidup.
2) Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat berubah bila terdapat keadaan dan syarat tertentu.
3) Sikap tidak berdiri sendiri, tapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap suatu objek.
4) Objek sikap merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan kumpulan suatu hal.
5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.
6) Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar (Azwar S, 2009).

f. Cara Pengukuran Sikap
Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu obyek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan-pernyataan hipotesis kemudian ditanyakan pendapat responden melalui kuesioner (Notoatmodjo, 2012). Respon individu terhadap stimulus (pernyataan - pernyataan) sikap berupa jawaban setuju dan tidak setuju yang menjadi indikator sikap seseorang. Pernyataan sikap dapat berisi kalimat yang mendukung atau memihak terhadap objek sikap favorable dan dapat juga berisi yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap objek sikap anfavorable, (Azwar,2009).
Menilai sikap dapat digunakan dengan skala likert dengan cara variabel yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebt dijabarkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata seperti sangat setuju (ST), sangat tidak setuju (STS), setuju (S), tidak setuju (TS). Dengan menentukan nilai skala dengan defiasi normal yang bertujuan untuk memberikan bobot yang tinggi bagi kategori jawaban yang anfavorable. Jawaban favorable adalah jawaban respon setuju terhadap suatu pernyataan yang favorable dan respon yang tidak setuju terhadap pernyataan yang tidak favorable dan sebaliknya (Sugiono, 2014).
Salah satu skor standar yang biasanya digunkan dalam skala model Likert    adalah skor-T, yaitu:
          T = 50 + 10      X - X
                           S
X = skor responden pada skala sikap yang hendak diubah menjadi skor T
X = Mean skor kelompok
S = Deviasi Standar skor kelompok

g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Menurut (Azwar S,2009) Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap antara lain :
1) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil tahu, hal ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek, individu mempunyai dorongan untuk mengerti, dengan pengalamannya memperoleh pengetahuan. Sikap seseorang terhadap suatu objek menunjukkan pengetahuan orang tersebut terhadap obyek yang bersangkutan 
2) Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. 
3) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.
4) Pengaruh kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya.
5) Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, sehingga akan berakibat terhadap sikap konsumen.
6) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan, sehingga konsep tersebut mempengaruhi sikap.
7) Faktor emosional
Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

4. PENGETAHUAN
a. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata) (Notoatmodjo,2012).
Pengetahuan manusia adalah hasil dari berkontaknya dua macam besaran, yaitu benda atau yang diperiksa, diselidiki, dan akhirnya diketahui (obyek), manusia yang melakukan berbagai pemeriksaan, penyelidikan dan akhirnya mengetahui (mengenal) benda atau hal tersebut.Pengetahuan dapat dirumuskan sebagai partisipasi oleh suatu realita dalam suatu realita yang lain (Jalal, 2010).

b. TingkatPengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat berbeda-beda. Secara garis besarnya dibagi menjadi 6 tingkatan yaitu:
1) Tahu
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Untuk mengetahui atau mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan.
2) Memahami(comprehension)
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap obyek tersebut, tetapi orang tersebut, tidak sekedar menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang obyek yang diketahui tersebut.
3) Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami obyek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain.
4) Analisis (analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untung menjabarkan dan memisahkan kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan atau memisahkan, mengelompokan, membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut.
5) Sintesis (syintesis)
Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi barudari formulasi-formulasi yang telah ada.
6) Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan sendirinya atau norma-norma yang berlaku di masyarakat.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
1) Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan maka ia akan mudah menerima hal-hal baru dan mudah menyesuiakan dengan hal yang baru tersebut.
2) Informasi
Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.
3) Sosial budaya dan ekonomi
Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan seseorang.
4) 
Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiapindividu.
5) Pengalaman
Di sini dikaitkan dengan umur dan pendidikan individu, maksudnya adalah pendidikan yang tinggi maka pengalaman akan luas, sedangkan semakin tua umur sesorang maka pengalaman akan semakin banyak.
6) Usia 
Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik (Notoatmodjo, 2012).
d. Pengukuran Pengetahuan
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subyek penelitian atau responden ke dalam pengetahuan yang ingin kita ukur atau kita ketahui dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingakatannya. 


Adapun pertanyaan yang dapat digunakan untuk pengukuran pengetahuan secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu:
1) Pertanyaan subyektif, misalnya jenis pertanyaan essay.
[bookmark: _GoBack]Pertanyaan essay disebut pertanyaan subyektif karena penilaian untuk pertanyaan ini melibatkan faktor subyektif dari penilai, sehingga nilainya akan berbeda dari seseorang penilai satu dibandingkan dengan yang lain dari satu waktu ke waktu yang lainnya.
2) Pertanyaan obyektif, misalnya pertanyaan pilihan ganda (multiple choise), betul salah, dan pertanyaan menjodohkan. Pertanyaan pilihan ganda, betul salah, menjodohkan disebut pertanyaan obyektif karena pertanyaan-pertanyaan itu dapat dinilai secara pasti oleh penilai.
Dari kedua jenis pertanyaan tersebut, pertanyaan obyektif khususnya pertanyaan pilihan ganda lebih disukai untuk dijadikan sebagai alatukur dalam pengukuran karena lebih mudah disesuaikan dengan pengetahuan yang akan diukur dan penilaiannya akan lebih cepat (Arikunto,2010).
Cara pengukuran pengetahuan juga dapat dilakukan dengan menggunakan skala dalam pengukuranya atau skala Guttman yaitu skala pengukuran dengan tipe ini akan didapat jawaban yang tegas yaitu: “ya-tidak” ; “benar-salah” ; “pernah-tidak pernah” ; ‘positif-negataif” dan lain-lain. Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) (Sugiono,2014).
B.  PENELITIAN TERKAIT
Dina Fajarini Anggun Putri Ningtias melakukan penelitian tahun 2014 dengan judul Tingkat Pengetahuan Tentang Pubertas Pada Siswi Kelas VI Di Sd N 1 Somomorodukuh Plupuh Tahun 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang pubertas pada siswi kelas VI di SD N 1 Somomorodukuh Plupuh dalam tingkat baik, cukup dan kurang. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Somomorodukuh Plupuh. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas VI yang berjumlah 30 siswi dan jumlah sampel 30 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, teknik analisis data dengan analisisunivariat. Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengetahuan siswi tentang pubertas pada kategori baik sejumlah 7 responden (23,3%), cukupsejumlah 18 responden (60%) dan kurang sejumlah 5 responden (16,7%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar siswi SDN1 Somomorodukuh Plupuh berpengetahuan cukup yaitu 18 responden (60%). Dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan responden tentang pubertas sebagian besar pada kategori cukup (60%), hal tersebut kemungkinan dipengaruhi  oleh factor informasi dan lingkungan. Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan kedalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.
Agnes Emerensiana Sitorus melakukan penelitian tahun 2016 yang berjudul Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Dengan Persiapan Masa Pubertas Anaknya Di Desa Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa. Jenis penelitian adalah survei analitik dengan dengan pendekatan crosssectional. Populasi adalah semua ibu yang memiliki anak 10-14 tahun sampel berjumlah 123 orang yang diambil secara simple random sampling. Pengumpulan data penelitian melalui kuesioner untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan persiapan masa pubertas anaknya. Hasil analisis univariat menunjukkan yang paling dominan adalah pengetahuan kurang, sikap negatif dan persiapan masa pubertas yang kurang. Hasil analisis bivariat penelitian menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan dan sikap dengan persiapan masa pubertas anak. Hasil multivariat dengan uji regresi logistik berganda menunjukkan variabel yang paling dominan yang berhubungan dengan persiapan masa pubertas anak adalah pengetahuan. Didapatkan hasil mayoritas responden 78 orang (63,4%) kurang melakukan persiapan menghadapi masa pubertas anaknya. Disarankan kepada ibu dan masyarakat di Desa Limau Manis agar lebih aktif mencari informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang persiapan masa pubertas anak.
Bella Kartini Rochmania melakukan penelitian 2015 dengan judul Sikap Remaja Putri Dalam Menghadapi Perubahan Fisik Masa Pubertas Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan persepsi remaja putri tentang tipe pola asuh orang tua dengan sikap menghadapi perubahan fisik masa pubertas. Penelitian menggunakan observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah siswi kelas VII di SMPN 13 Kota Malang dengan sejumlah sample 92 siswi. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa kuesioner yang diisi sendiri oleh responden. Data disajikan dalam bentuk tabel dan tekstual. Analisis data menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mempersepsikan tipe pola asuh orang tuanya demokratis yaitu sejumlah 59 siswi (64,1%).  Mayoritas responden (64,1%) bersikap negatif (unfaforable) dalam menghadapi perubahan fisik masa pubertas, dan siswi yang mempersepsikan tipe pola asuh orang tuanya demokratis lebih banyak bersikap negative dalam menghadapi perubahan fisik masa pubertas. Kemudian didapatkan nilai x2 hitung 3,895 lebih kecil dari x2 tabel (5,991) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi pola asuh orang tua dengan sikap menghadapi perubahan fisik masa pubertas.


C. KERANGKA TEORI
Kerangka teori pada dasarnya adalah hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian-penelitian yang akan dilakukan (Notoatmojo, 2012). Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka kerangka teori yang telah dikemukakan, maka dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber : Notoatmodjo (2012), Azwar S (2009)





D. KERANGKA KONSEP
Kerangka konsep adalah suatu uraian atau hubungan antara konsep satu terhadap konsep yang lain dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2012). Berdasarkan kerangka teori yang telah digambarkan diatas, maka kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep
E. HIPOTESIS
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara, patokan duga, atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut (Notoatmodjo, 2012)
Ha1 : Ada hubungan antara pengetahuan tentang pubertas terhadap sikap menghadapi perubahan fisik pada sisiwi kelas VI di SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab.Lampung timur tahun 2019


